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Abstrak 
Masalah gizi balita dapat terjadi pada semua kelompok umur. Anak usia di bawah 
dua tahun (Baduta) termasuk dalam kelompok yang rawan gizi dimana status 
gizinya menentukan kualitas hidup selanjutnya. Pemenuhan gizi merupakan hak 
dasar anak Program perbaikan gizi yang bertujuan meningkatkan jumlah dan mutu 
MP-ASI, diantaranya dapat dilakukan dengan pemberian MP-ASI kepada anak 
usia 6–24 bulan. Penyuluhan MP-ASI di Posyandu membutuhkan media agar 
penyampaian informasi mudah diterima oleh ibu balita. Media dalam penyuluhan 
kesehatan dapat diartikan sebagai alat bantu untuk promosi kesehatan, 
memperlancar komunikasi dan menyebarkan informasi. Poster dipilih sebagai 
media penyuluhan karena mampu menyebarkan informasi dalam wantu relatif 
singkat. Media tersebut adalah poster. Berdasarkan hasil survey Desa Cangkol 
merupakan desa dengan prevelensi gizi kurang sebesar 17,7%.Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh penyuluhan dengan media poster terhadap 
pengetahuan dan sikap ibu baduta tentang MP-ASI di Desa Cangkol, Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. Jenis penelitian ini adalah quasi experimental 
dengan pretest-posstest group design. Sampel pada kelompok perakuan 30 
responden dan 30 responden kelompok kontrol. Pengambilan sampel dengan 
proposional random sampling dan pengumpulan data menggunakan kuesioner 
pengetahuan. Uji statistik yang digunakan adalah uji paired sampel t-test dan 
Mann Whitney. Pengetahuan yang baik sebelum diberikan penyuluhan dengan 
media poster pada kelompok perlakuan sebesar 58,6% sesudah dilakukan 
penyuluhan menjadi 93,1%. Hasil untuk kelompok kontrol sebelum diberikan 
media poster sebesar 51,7% setelah diberikan media poster 72,4%. Uji statistik 
Mann Whitney p value 0,001 <0,05 yang artinya dapat dikatakan bahwa ada 
perbedaan hasil peran penyuluh dengan media poster pada kelompok perlakuan 
dan pemberian media poster saja pada kelompok kontrol. Hasil uji pengaruh 
menggunakan uji paired sampel t test variabel pengetahuan untuk kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol diperoleh nilai ρ-value (0,001) yang 
menyimpulkan bahwa ada pengaruh pengetahuan tentang MP-ASI pada kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol.Terdapat pengaruh penyuluhan dengan media 
poster terhadap pengetahuan tentang MP-ASI pada kelompok perlakuan dan 
kelompok kontrol di Desa Cangkol, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo.  
 
Kata kunci : MP-ASI, pengetahuan, media poster.  
 
Abstract 
Toddler nutrition problems can occur in all age groups. Children under the age of 




status determines the next quality of life. Fulfillment of nutrition is a basic right of 
children Nutrition improvement program which aims to increase the number and 
quality of MP-ASI, among others, can be done by providing MP-ASI to children 
aged 6-24 months. The counseling of MP-ASI in Posyandu requires the media so 
that the delivery of information is easily accepted by mothers of children under 
five. Media in health education can be interpreted as a tool for health promotion, 
facilitate communication and disseminate information. Poster was chosen as an 
extension media because it was able to disseminate information in a relatively 
short notice. The media is a poster. Based on the survey results Cangkol Village is 
a village with a 17.7% malnutrition prevalence.The purpose of this study was to 
determine the effect of counseling with poster media on the knowledge and 
attitudes of the mother of two million women about MP-ASI in Cangkol Village, 
Mojolaban District, Sukoharjo Regency. This research is a quasi experimental 
with pretest-posstest group design. Samples in the rooting group of 30 
respondents and 30 respondents in the control group. Sampling with proportional 
random sampling and data collection using knowledge questionnaires. The 
statistical test used was paired sample t-test and Mann Whitney test.Good 
knowledge before being given counseling with poster media in the treatment 
group was 58.6% after counseling to 93.1%. Results for the control group before 
being given poster media were 51.7% after being given poster media 72.4%. 
Mann Whitney statistical test p value 0.001 <0.05 which means it can be said that 
there are differences in the results of the role of instructors with poster media in 
the treatment group and poster media giving only in the control group. The results 
of the influence test using paired sample t test of knowledge variables for the 
treatment group and the control group obtained ρ-value (0.001) which concluded 
that there is an influence of knowledge about MP-ASI in the treatment group and 
the control group.There was an effect of counseling with poster media on 
knowledge about MP-ASI in the treatment and control groups in Cangkol Village, 
Mojolaban District, Sukoharjo Regency. 
 
Keywords : MP-ASI, knowledge, attitude, poster media. 
 
1. PENDAHULUAN  
Masalah gizi balita dapat terjadi pada semua kelompok umur. Pada masa 
balita merupakan kelompok yang sangat rawan gizi dan rawan pada penyakit, 
hal ini dikarenakan balita dalam masa perpindahan  dari makanan bayi ke 
makanan dewasa (Notoatmodjo,S, 2010). Upaya peningkatan status kesehatan 
dan gizi bayi atau anak umur 0-24 bulan melalui perbaikan perilaku 
masyarakat dalam pemberian makanan merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari upaya perbaikan gizi secara menyeluruh. Ketidaktahuan 




merugikan kesehatan, secara langsung dan tidak langsung menjadi penyebab 
utama terjadinya masalah kurang gizi pada anak, khususnya pada umur di 
bawah 2 tahun (baduta)  (Sulistyoningsih, 2012).  
Pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) adalah memberikan 
makanan lain sebagai mendamping ASI yang diberikan kepada anak usia 6-
24 bulan. MP-ASI yang tepat merupakan makanan yang memenuhi 
kebutuhan gizi sehingga anak dapat tumbuh kembang dengan optimal 
(Kemenkes, 2011). 
Program perbaikan gizi yang bertujuan meningkatkan jumlah dan mutu 
MP-ASI, diantaranya dapat dilakukan dengan pemberian MP-ASI kepada 
anak usia 6–24 bulan (Fatimah, 2010).  Dari hasil penelitian bahwa keadaan 
kurang gizi pada anak disebabkan oleh  kebiasaan pemberian MP-ASI yang 
tidak tepat dan kurang pengetahuan ibu tentang manfaat dan cara pemberian 
MP-ASI yang benar sehingga berpengaruh terhadap sikap ibu dalam 
pemberian MP-ASI (Devriana, 2015).  
Pengetahuan gizi ibu dapat meliputi yang mampu membuat makanan 
yang memiliki kandungan gizi dan komposisi yang baik  dan beraneka ragam 
atau variasi  sehingga kebutuhan untuk balita tercukupi (Veriyal,2010).   
Penyuluhan MP-ASI di Posyandu membutuhkan media agar 
penyampaian informasi mudah diterima oleh ibu balita. pemilihan ibu balita 
sebagai subjek dalam penyuluhan MP ASI karena ibu sangat berperan dalam 
mengatur menu di dalam rumah tangga. Media dalam penyuluhan kesehatan 
dapat diartikan sebagai alat bantu untuk promosi kesehatan, memperlancar 
komunikasi dan menyebarkan informasi. Poster dipilih sebagai media 
penyuluhan karena mampu menyebarkan informasi dalam wantu relatif 
singkat. Media tersebut adalah poster (Akhayar, 2012). 
Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) di Indonesia tahun 2018 
menunjukkan bahwa prevalensi gizi kurang dan buruk pada balita sebesar 
17,7% dan pada tahun 2013 prevalensi gizi kurang dan buruk sebesar 19,6% 
maka prevalensi gizi kurang dan buruk mengalami penurunan 1,9%. Data 




mengalami gizi kurang dan gizi buruk. Berdasarkan data dari Dinas 
Kesehatan Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2017 pravelensi status gizi 
terdapat 4,62% balita yang mengalami gizi kurang dengan pravelensi 
tertinggi terdapat di Kecamatan Mojolaban sekitar 7,74% mengalami gizi 
kurang. Hasil laporan pemantauan status gizi di puskesman mojolaban pada 
tahun2018 terdapat baduta yang mengalami status gizi kurang sebanyak 
5,29%. 
Permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“Pengaruh Penyuluhan dengan Media Poster terhadap Pengetahuan dan Sikap 




Jenis penelitian yang digunakan adalah quisi experimental dengan rancangan 
pretest posstest group design. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah Simple Random Samplin dengan mengambil besar sampel dari 
masing-masing posyandu. Jumlah sampel sebanyak 60 Sampel pada 
kelompok perakuan 30 responden dan 30 responden kelompok kontrol 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan september 2019 di Desa 
Cangkol. media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media poster. 
Instrumen penelitian untuk mengetahui pengetahuan dan sikap ibu baduta 
tentang MP-ASI dengan melalui pengisian kuesioner yang sudah di uji 
validitas dan reliabilitas. Nilai yang didapat kemudian di analisis dengan uji 
Paired t test. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gambaran Umum Desa Cangkol 
Desa cangkol merupakan salah satu bagian dari kecamatan Mojolaban 
kabupaten Sukoharjo. Wilayah ini terletak di ketinggian tanah dari 
permukaan laut 97 meter. Luas wilayah desa Cangkol 209,9104 Ha. Desa 




kota Sukoharjo dengan jumlah 1.849 kepala keluarga dan jumlah jiwa 2.918 
jiwa yang terdiri dari laki-laki dan sebanyak 2.844 jiwa perempuan. Adapaun 
mata pencarian masyarakat Desa Cangkol antara lain petani, buruh tani, 
pegawai sipil, pengrajin, pedagang,peternak, pensiunan dan lain sebagainya. 
3.2  Karakteristik Responden  
3.2.1 Karakteristik responden berdasarkan usia  
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Usia pada 
Kelompok Perlakuan 







Total 29 100 
 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Usia pada 
Kelompok Kontrol 







Total 29 100 
 
Karakteristik usia pada kelompok perlakuan berdasarkan tabel 9 di diketahui 
bahwa sebagian besar subjek penelitian barada di kelompok usia 20 - 35 
tahun sebayak 23 responden (79,3%). Sedangkan untuk karakteristik usia 
pada kelompok kontrol sebagian besar juga berada di kelompok usia 20-35 
tahun sebanyak 21 responden (72,4%).  
3.2.2 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan  
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Pendidikan pada 
Kelompok Perlakuan 
















Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Pendidikan pada 
Kelompok Kontrol 










Total 29 100 
 
Karakteristik pendidikan responden terbagi menjadi 3 kategori yaitu SD, 
SMP, SMA. Berdasarkan hasil penelitian pada kelopok perlakuan pada tabel 
11 menunjukkan data bahwa responden terbanyak dengan pendidikan SMA 
yang sebanyak 15 responden (51,7%).  Kelompok kontrol pada tabel 12 
responden terbanyak dengan pendidikan SMP sebanyak 12 responden 
(41,4%). 
3.2.3 Karateristik responden berdasarkan pekerjaan ibu 
Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Karateristik Pekerjaan pada 
Kelompok Perlakuan 













Total 29 100 
 
Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Karateristik Pekerjaan pada 
Kelompok Kontrol 










Total 29 100 
 
Karateristik dari hasil penelitian ini pada Tabel 5 kelompok perlakuan 
menunjukkan responden terbanyak dengan pekerjaan IRT sebanyak 21 
reseponden (72,41%). Untuk kelompok kontrol sama dengan kelompok 





3.2.4 Karakteristik baduta berdasarkan usia 
Tabel 7. Distribusi baduta Berdasarkan Karateristik Usia pada Kelompok 
perlakuan 







Total 29 100 
 
Tabel 8. Distribusi baduta Berdasarkan Karateristik Usia pada 
Kelompok kontrol 







Total 29 100 
  
Tabel diatas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi usia baduta pada 
kelompok perlakauan adalah 12-24 bulan dengan persentase 51,7%. Pada 
kelompok kontrol didapatkan juga frekuensi tertinggi pada usia 12-24 bulan 
dengan persentase 62,%. 
3.2.5 Karateristik Baduta Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 9. Distribusi baduta Berdasarkan Karateristik  pada Jenis Kelamin 
Kelompok perlakuan 







Total 29 100 
 
Tabel 10. Distribusi baduta Berdasarkan Karateristik Jenis Kelamin pada 
Kelompok kontrol 







Total 29 100 
 
Jenis kelamin pada tabel diatas dalam penelitian ini jumlah baduta paling 
banyak pada kelompok perlakuan terdapat baduta yang berjenis kelamin 




perempuan dan pada kelompok kontrol terbanyak pada baduta perempuan 
dengan persentase 58,6%.  
3.3 Distribusi Pengetahuan Ibu Mengenai MP-ASI 
Tabel 11. Distribusi tingkat Pengetahuan Ibu Tentang MP-ASI Sebelum dan 

















Total 30 100 30 100 
Tabel 12. Distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang MP-ASI Sebelum dan 

















Total 30 100 30 100 
 
Tingkat pengetahuan ibu dari tabel 15 sebelum dan sesudah diberikan 
penyuluhan dengan media poster untuk kelompok perlakuan dan kelompok 
kontrol  mengalami peningkatan, peningkatan untuk kelompok perlakuan 
dari 18 responden (60%) meningkat menjadi 28 responden (93,4%) dan 
untuk kelompok kontrol dari 16 (53,%) meningkat menjadi 22 responden 
(73,4%) untuk kelompok kontrol.  
 






























































































































































































taan mengenai pengertian MP-ASI tertinggi pada kelompok perlakuan item 
soal nomer 4 yaitu dari 27% menjadi 82% setelah diberikan penyuluhan 
tentang MP-ASI  item soal “MP-ASI memiliki kandungan zat gizi dan 
diberikan kepada baduta sebagai pengganti ASI” dan pada kelompok 
kontrol terdapat item nomer 2 yaitu dari 17% menjadi 65%, dengan soal 
“MP-ASI adalah makanan tambahan yang diberikan kepada baduta berusia 
4 bulan sampai 24  bulan”.  
Indikator menu 4 bintang pada kelompok perlakuan item soal nomer 6, 
yaitu 79% menjadi 86% setelah diberikan pentuluhan dengan soal ’’ Menu 4 
bintang bagian dari MP ASI’’, dan untuk kelompok kontrol terdapat pada 





















































































































bintang terdiri atas karbohidrat,  protein hewani, protein nabati , sayur dan 
buah”.  
Indikator pemberian MP-ASI pada kelompok perlakuan dan kelompok 
kontrol sama-sama mengalami kenaikan tertinggi pada item soal nomer 8 
pada kelompok perlakuan mengalami kenaikan dari 37% menjadi 100% dan 
pada kelompok kontrol dari 31% menjadi 93% dengan soal “Pemberian 
MP-ASI pertama yang diberikan adalah menu tunggal”.  
Indikator tekstur, porsi dan frekuensi untuk kelompok perlakuan dan 
kelompok kontrol mempunyai kesamaan peningkatan tertinggi pada item 
nomer 10 yaitu pada kelompok perlakuan dari 44% menjadi 89% dan untuk 
kelompok kontrol dari 48% menjadi 89% dengan soal “Porsi untuk baduta 
usia 6-9 bulan diberikan  2-3 sdm”. Indikator syarat MP-ASI mengalami 
kenaikan pada kelompok perlakuan yaitu pada item nomer 22 yaitu dari 
65% menjadi 93% dengan soal “Penyimpanan, penyiapan dan pemberian 
MP-ASI adalah salah satu yang harus diperhatikan hygin dan sanitasinya”, 
untuk kelompok kontrol pada nomer 21 mengalami kenaikan yaitu 65% 
menjadi 79% dengan soal sebagai berikut “Salah satu syarat MP ASI adalah 
tepat waktu dan tepat cara memberianya”.  
3.5  Uji Normalitas Data Pengetahuan  
Analisis normalitas dilakukan untuk mengetahui data penelitian berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji kolmogorov smirnov. . 
Tabel 15. Hasil Uji Normalitas Data Kelompok Perlakuan 

































Tabel 16. Hasil Uji Normalitas Data Kelompok Kontrol 





























Tabel 15 diatas dapat diketahui bahwa data penelitian dari kelompok 
perlakuan berdistribusi normal dengan signifikansi >0,05. Pada tabel 26 
untuk kelompok kontrol berdistribusi normal dengan signifikansi >0,05.  
3.6 Efektivitas Penggunaan Media Poster dalam Meningkatkan Pengetahuan Ibu 
tentang MP-ASI  
Hasil analisis efektivitas pengunaan media poster untuk meningkatkan 
pengetahuan ibu tentang MP-ASI pada kelompok perlakuan dan kelompok 
kontrol. Pada peneitian ini data pre-test dan post-test dilihat dari data post-test 
tertinggi. 
Tabel 17. Efektivitas Penggunaan Media Poster dalam Meningkatkan 
Pengetahuan tentang MP-ASI pada Kelompok Perlakuan 











































Tabel diatas menunjukan hasil nilai rata-rata pre-test pengetahuan pada 
kelompok perlakuan 76,29 dan kelompok kontrol 74,21. Untuk nilai rata-rata 
post-test pengetahuan pada kelompok perlakuan 88,07 dan kelompok kontrol 
70,52 dari kedua kelompok tersebut yaitu kelompok perlakuan lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa peran 
penyuluh penggunaan media poster dapat meningkatkan efektivitas untuk 
promosi kesehatan, untuk memperlancar komunikasi dan penyebarluasan 
informasi.  
Hasil p value dari uji Mann Whitney adalah 0,001 <0,05 yang artinya 
dapat dikatakan bahwa ada perbedaan hasil peran penyuluh denga media 
poster pada kelompok perlakuan dan pemberian media poster saja pada 
kelompok kontrol. 
3.7 Pengaruh media poster terhadap pengetahuan ibu pada kelompok perlakuan 
dan kelompok kontrol  
Hasil analisis perbedaan pengetahuan pada kelompok perlakuan dan 
kelompok kontrol  tentang MP-ASI dengan hasil pretest dan posttest dngan 
menggunakan paired sampel t test, dengan data berskala ordinal dan data 
distribusi normal.  
Tabel 18. Pengaruh Peran Penyuluh Pengunaan Media Poster Terhadap 
Pengetahuan Ibu pada kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol 






































Tabel 18 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah pada 
kelompok perlakuan lebih besar dibandingkan dengan  kelompok kontrol. 




sedangkan untuk kelompok kontrol adalah  74,21. Untuk persentase post-
test pada kelompok perlakuan adalah 88,07 sedangkan untuk kelompok 
kontrol adalah  80,52. Pada kelompok perlakuan didapatkan selisih lebih 
tinggi dari pada kelompok kontrol dikarenakan dengan cara penyuluhan 
informasi yang didapatkan oleh responden lebih banyak dan baik. 
Hasil uji statistik pengaruh peran penyuluh dengan media poster pada 
pengetahuan ibu baduta. Berdasarkan hasil hipotesisis dengan 
menggunakan analisisi paired sampel t test dari ke dua kelompok yaitu 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol yang diperoleh nilai ρ-value 
0,001 yang menyimpulkan bahawa <0,05 Ho ditolak, maka ada pengaruh 
pengetahuan ibu baduta tentang MP-ASI sebelum dan sesudah diberikan 
penyuluhan dengan media poster pada kelompok perlakuan dan pemberian 
media poster untuk kelompok kontrol. 
Pengetahuan tentang MP-ASI sangat penting oleh seorang ibu, 
dikarenakan jika anak tidak dapat MP-ASI dengan tepat maka akan 
berkonsekuensi terhadap status gizi anak (Waryana, 2010). MP-ASI adalah 
makanan yang diberikan kepada baduta usia 6 sampai dengan 24 bulan. 
Peran MP-ASI bukan untuk menggantikan ASI melainkan untuk 
melengkapi ASI (Lituhayu, 2010). 
Pengunaan media dalam pendidikan kesehatan memiliki tujaan untuk 
menimbulkan perhatian terhadap suatu masalah dan meningkatkan 
informasi yang disampaikan supaya menimbulkan perubahan pengetahuan 
dan sikap. Media cetak poster memiliki beberapa kelebihan diantanya dan 
dapat menimbulkan tanggung jawab seseorang mandiri dari setiap 
responden terhadap pengetahuan atas dasar informasi yang diterima 
melalui madia poster (Mahsaini, 2011). 
 
4. PENUTUP 




1) Tingkat pengetahuan terhadap peran penyuluh pengunaan media poster 
sebelum diberikan penyuluhan tentang MP-ASI pada kelompok 
perlakuan adalah sebesar (58,6%). 
2) Tingkat pengetahuan sebelum diberikan media poster pada kelompok 
kontrol sebesar (51,7%).  
3) Tingkat pengetahuan terhadap peran penyuluh pengunaan media poster 
sesudah diberikan penyuluhan tentang MP-ASI pada kelompok perlakuan 
adalah (93,1%) terjadi peningkatan jumlah responden dengan tingkat 
pengetahuannya baik.  
4) Tingkat pengetahuan ibu sesudah diberika media poster tentang MP-ASI 
pada kelompok kontrol adalah terjadi peningkatan jumlah responden 
dengan tingkat pengetahuannya baik sebesar  (72,4%).  
Ada pengaruh penyuluhan dengan media poster terhadap pengetahuan ibu 
baduta tentang MP-ASI dalam kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.  
4.2 Saran 
1) Bagi Instansi Pueskesmas Mojolaban 
Sebaiknya bagi petugas kesehatan dapat melakukan penyuluhan tentang 
MP-ASI dengan menggunakan poster karena media ini lebih mudah 
untuk dimengerti dan dipahami oleh ibu-ibu.  
2) Bagi peneliti selanjutnya  
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran untuk 
mengembangkan penelitian selanjutnya.  
3) Bagi Fakultas Ilmu Kesehatan  
Diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi perpustakaan 
fakultas ilmu kesehatan mengenai penyuluhan  tantang MP-ASI dengan 
menggunakan media poster. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Akhyar. 2008. Metode Penelitian. SIC. Surabaya. 
A Wawan dan Dewi. 2010. Teori dan Pengukuran Pengetahuan dan 
Sikap dan Perilaku Manusia. Yogyakarta: Nuha Medika. 




Daryanto. 2010. Media Pembelajaran. Yogyakarta: Gava Media. 
Fatimah. 2010. Pengetahuan Dan Praktek Keluarga Sadar Gizi Ibu 
Balita. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 4 (4), hal 23-25. 
Kemenkes RI. 2011. Standart Antropometri Penilaian Status Gizi Anak. 
Direktor Bina Gizi. Jakarta. 
Lituhayu, R. 2010. A-Z Tentang Makanan Pendamping ASI. Genius 
Publisher. Yogyakarta. 
Notoatmodjo. 2012. Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. Edisi Revisi. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Sulistyoningsih, Hariyani. Gizi Untuk Kesehatan Ibu dan Anak. 
Yogyakarta: Graha Ilmu:2012.  
Waryana, A Dewi M. 2011. Teori dan Pengukuran Pengetahuan, sikap 
dan Perilaku Manusia. Yogyakarta: Medical Book. 
 
